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ABSTRACT

This study aims to explore endophytic fungi found on the leaves of healthy rubber plants and
determine their antagonistic potential against Colletotrichum gloeosporioides leaf fall disease
in vitro using Potato Dextrose Agar media with the Dual Culture method. Almost all parts of
the rubber plant can be infected with a number of plant diseases, one of which attacks the
leaves. Leaf fall disease can be detrimental because fallen leaves can cause plant growth to be
inhibited, and sap or latex production will decrease and can even result in death of the plant.
An alternative to controlling diseases that have attacked widely is to use biological control by
exploration. Exploration is carried out to obtain beneficial biological control materials and is
the first step in the implementation of biological control techniques. The research was
conducted using a Non-Factorial Completely Randomized Design (CRD), namely by using
PDA (Potato Dextrose Agar) solid media consisting of 4 replicates, as the treatment was an
isolate of endophytic fungi from exploration and the isolate tested for antagonism was the
Colletotrichum gloeosporioides fungus. The results of the percentage of inhibition on
endophytic fungus isolates that are able to inhibit or suppress the growth of the mycelium of
the C. gloeosporioides fungus with values ranging from 40% are only found in endophytic
fungus isolate C (Arthobotrys Corda) in the P3 treatment with an average percentage
inhibition of 40.94% which is included in the criteria for a medium percentage of inhibition.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cendawan endofit yang terdapat pada daun
tanaman karet sehat dan mengetahui potensi antagonismenya terhadap penyakit gugur daun
Colletotrichum gloeosporioides secara in vitro menggunakan media Potato Dextrose Agar
dengan metode Dual Culture. Hampir seluruh bagian tanaman karet dapat terinfeksi
sejumlah penyakit pada tanaman, salah satunya menyerang pada bagian daun. Penyakit gugur
daun dapat merugikan karena daun yang gugur mampu mengakibatkan pertumbuhan tanaman
terhambat, serta produksi getah atau lateks akan menurun bahkan dapat mengakibatkan
kematian pada tanaman. Alternatif untuk mengendalikan penyakit yang telah menyerang luas
yaitu menggunakan pengendalian hayati dengan cara eksplorasi. Eksplorasi dilakukan untuk
mendapatkan bahan pengendalian hayati yang menguntungkan dan merupakan langkah awal
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dari pelaksanaan teknik-teknik pengendalian hayati. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, yaitu dengan menggunakan
media padat PDA (Potato Dextrose Agar) terdiri dari 4 ulangan, sebagai perlakuan adalah
isolat cendawan endofit hasil eksplorasi dan isolat yang diuji antagonismenya adalah
Cendawan Colletotrichum gloeosporioides. Hasil persentase hambatan pada isolat cendawan
endofit yang mampu menghambat atau menekan pertumbuhan miselium cendawan C.
gloeosporioides dengan nilai berkisar antara 40% hanya terdapat pada isolat cendawan
endofit C (Arthobotrys Corda) pada perlakuan P3 dengan rerata persentase daya hambat
sebesar 40,94% yang termasuk kedalam kriteria persentase daya hambat sedang.

Kata Kunci: Hevea brasiliensis Muell. Arg, Cendawan Endofit, Cendawan Colletotrichum

gloeosporioides

PENDAHULUAN

Tanaman  karet di  Indonesia
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan bernilai
strategis dalam meningkatkan pendapatan
petani karet serta menunjang perekonomian
negara (Juliansyah dkk, 2018). Indonesia
memiliki luas areal perkebunan Kkaret
terbesar di dunia yakni mencapai 3,6 juta
hektar. Namun, tidak didukung dengan
tingkat hasil produktivitas tanaman karet di
Indonesia yang tergolong rendah jika
dibandingkan dengan Thailand (Badan Pusat
Statistik, 2017).

Hampir seluruh bagian tanaman karet
dapat terinfeksi sejumlah penyakit pada
tanaman, salah satunya menyerang pada
bagian daun. Penyakit gugur daun utama

yang ada pada tanaman Kkaret yaitu
disebabkan oleh cendawan Colletotrichum
gloeosporioides, Oidium heveae,

Corynespora cassiicola dan Pestalotiopsis
microspora.  Penyakit ini  merupakan
penyakit penting karena dapat menyerang
tanaman di pembibitan, tanaman muda dan
tanaman menghasilkan. Penyakit gugur daun
dapat merugikan karena daun yang gugur
mampu mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terhambat, serta produksi getah atau
lateks akan menurun bahkan dapat
mengakibatkan kematian pada tanaman

(Daslin, 2013).

Menurut Rokhmah (2017), penyakit
gugur daun  Colletotrichum  mampu
menyerang tanaman karet mulai pada
pembibitan, tanaman belum menghasilkan,
sampai tanaman dewasa Yyang telah
menghasilkan. Gugur daun Kkaret akibat dari
serangan Colletotrichum gloeosporioides
menyebabkan gejala berupa munculnya
bercak-bercak berwarna coklat kehitaman
pada daun muda di bagian tengah yang
berturut-turut  kemudian diikuti dengan
mengeriputnya lembaran daun. Berikutnya
akan timbul busuk kebasahan pada bagian
terinfeksi dan akhirnya akan mengalami
gugur daun. Gejala yang terlihat pada daun
tua berupa bercak daun berwarna coklat
kekuningan, tepi dan ujung daun Keriput,
serta permukaan daun menjadi kasar. Pada
klon yang rentan serangan berat dapat
menurunkan produktivitas lateks sebesar
40% atau lebih. Kelembapan merupakan
faktor utama penyebab perkembangan
penyakit gugur daun terutama dengan adanya
hujan. Pada saat pembentukan daun baru
setelah masa gugur daun akan diikuti dengan
serangan Colletotrichum yang lebih berat
karena disertai adanya hujan. Dengan
kelembapan udara sekitar 95% dan
berkembang optimum pada suhu 25-28 °C,
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maka spora C.
berkecambah.

Penyakit gugur daun sebelumnya
dianggap penyakit minor oleh petani karet,
sehingga rekomendasi cara serta bahan
pengendalian belum tersedia. Dikarenakan
perkembangan dari penyakit ini cukup cepat,
sehingga dikhawatirkan mampu
menyebabkan kerugian yang besar bagi para
petani karet, maka dari itu petani mulai
melakukan pemupukan sebagai penguatan
tanaman, serta melakukan pengendalian
dengan menggunakan fungisida dengan alat
fogger atau power sprayer pada malam hari
atau pada waktu subuh. Tetapi, teknik
tersebut membutuhkan dana yang cukup
besar dan mampu mencemari lingkungan
sekitar (Alimin, 2018).

Alternatif  untuk  mengendalikan
penyakit yang telah menyerang luas yaitu
menggunakan pengendalian hayati dengan
cara eksplorasi. Eksplorasi dilakukan untuk
mendapatkan bahan pengendalian hayati
yang menguntungkan dan  merupakan
langkah awal dari pelaksanaan teknik-teknik
pengendalian hayati. Oleh karena itu, perlu
pelestarian dengan mengeksplorasi musuh
alami tersebut agar mampu dikembangkan,
diperbanyak serta dimanfaatkan untuk
pengendalian. Dalam kegiatan eksplorasi
dilakukan dengan mencari spesimen di
lapangan, yaitu berupa serangga yang diduga
terinfeksi cendawan entamopatogen,
serangga yang tidak terinfeksi cendawan atau
sehat, serta pada bagian tanaman (daun, akar,
batang) dan tanah di sekeliling tanaman
(Darmawan, 2016).

Keunggulan agens
mengendalikan  penyakit
antaranya adalah dengan
inokulum dan kolonisasi
(menghasilkan  antibiotik atau

gloeosporioides  dapat

hayati  untuk
tanaman  di

menghambat
patogen
sebagai

mikoparasit), menginduksi ketahanan pada
tanaman dan memicu pertumbuhan dari
tanaman (Kumar & Khurana, 2021). Agens
hayati efektif untuk waktu yang cukup lama
sehingga tidak perlu aplikasi secara terus-
menerus (Raguchander dkk, 2011).

Agens hayati yang sudah dilaporkan
sebagai pengendalian penyakit gugur daun
diantaranya adalah cendawan endofit (Gazis,
2012). Lebih dari 20 tahun yang lalu, telah
dilakukan  penelitian tentang  mikroba
endofit. Hampir setiap bagian tanaman
ditemukan adanya cendawan endofit, baik
pada daun, akar, ataupun batang. Dalam
beberapa tahun terakhir, mikroba endofit
digunakan sebagai agens pengendali biologi
yang menjadi alternatif untuk menggantikan
pengendalian Kkimiawi seperti penggunaan
pestisida. Penggunaan agens biologis secara
alami dapat mengendalikan populasi hama,
serta mampu  meningkatkan  produksi
tanaman, hal itu merupakan pilihan yang
baik bagi resistensi penyakit tidak mudah
patah, dan ramah lingkungan (Procopio dkk,
2009).

Cendawan endofit yang efekif
mengendalikan Colletotrichum sp.,
diantaranya yaitu isolat endofit Trichoderma.
Syamsafitri & Hasanudin (2013) telah
meneliti cendawan endofit dari berbagai klon
karet dan mendapatkan sebanyak 13 isolat
endofit dari genus Trichoderma, Aspergillus,
Penicillium, Gliocladium, dan Pestalotia.
Cendawan  endofit  tersebut  mampu
menghambat  pertumbuhan  dari  C.
gloesporioides. Selain itu, Villarraga dkk,
(2017) telah menggunakan beberapa strain
endofit Streptomyces strain 5.1 untuk
mengendalikan C. gloesporioides pada
tanaman karet yang ada di Kolombia.
Adanya kejadian dari penyakit gugur

Colletotrichum menyebabkan
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menurunnya produksi lateks lebih dari 40%.
Selama ini, pengendalian penyakit ini
menggunakan metode pengendalian penyakit
secara kimia, budidaya dan sanitasi. Oleh
karena itu, dibutuhkan alternatif
pengendalian penyakit yang lebih ramah
lingkungan dan efektif yaitu dengan
pengendalian secara biologi menggunakan
agens hayati cendawan endofit. Penelitian ini
diperlukan  untuk  mengetahui  potensi
antagonisme cendawan endofit yang terdapat
didalam jaringan daun tanaman Kkaret
terhadap penyakit gugur daun
Colletotrichum.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan September sampai November 2022,
bertempat di Unit Riset Sungei Putih, Pusat
Penelitian  Karet, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Tempat pengambilan sampel dilakukan di
kebun persilangan buatan dengan ketinggian
80 m dpl. Kegiatan penelitian dilakukan pada
skala laboratorium. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel daun
tanaman  karet yang sehat, isolat
Colletotrichum gloeosporiodes,
streptomycin, 20 gram agar-agar, 20 gram
dextrose, 250 gram kentang, aquades, dan
clorox 1%, alkohol 70%, alkohol 96%,
NaOCI 1%, spirtus, metilen blue, benih sawi,
tanah steril. Sedangkan alat yang akan
digunakan yaitu cawan petri ukuran 9 cm
dan cawan petri ukuran 15 cm, erlenmeyer,
beaker glass, object glass, cover glass,
bunsen, gelas ukur, gunting, panci
serbaguna, kompor, saringan teh, kapas,
aluminium foil, plastic wrap, tisu steril,
kantung plastik, pisau, hot plate, jarum ose,
autoclave, mikroskop, timbangan elektrik,
cork borer, oven, LAFC (Laminar Air Flow
Cabinet), alat tulis serta kamera.

Data pengaruh antara cendawan
endofit terhadap variabel penyakit gugur
daun Colletotrichum gloeosporioides diolah
secara statistik dan deskriptif. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, yaitu
dengan menggunakan media padat PDA
(Potato Dextrose Agar) terdiri dari 5
perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang
diuji terdiri dari: Po = Kontrol (Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides); P1 = Isolat
Cendawan Endofit A vs Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides; P, = Isolat
Cendawan Endofit B vs Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides; P3 = Isolat

Cendawan Endofit C vs Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides; P4 = Isolat
Cendawan Endofit D vs Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides.

Data dari parameter pengamatan
metode dual culture dianalisis dengan

menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada
taraf 5% dan 1%, jika pada hasil analisis
berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan
dengan menggunakan uji BNT pada taraf
5%.

Tahap pelaksanaan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Sterilisasi Alat

Sebelum dilakukan penelitian, alat-
alat yang akan dipakai terlebih dahulu
disterilisasi dari patogen yang tidak
diinginkan, alat-alat tersebut dicuci hingga
bersih lalu direndam menggunakan alkohol
70% dan clorox 1%, kemudian dimasukkan
kedalam autoclave pada suhu 120°C dengan
tekanan 1 atm selama 20 menit.
2. Pembuatan Media Potato Dextrose
Agar (PDA)

Bahan pembuatan media PDA terdiri
dari 250 gram kentang, 20 gram dextrose, 20

gram agar, dan 1000 ml aquades. Untuk
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menghitung berat dari dextrose dan agar
digunakan timbangan elektrik. Kentang
dikupas dan dicuci bersih, kemudian
dipotong kecil-kecil dengan ukuran (1 x 1 x
1 cm). Kentang yang telah dipotong
dimasukkan ke dalam panci serbaguna yang
telah diisi aquades, dan dimasak selama 20
menit. Selanjutnya, kentang disaring dengan
menggunakan  saringan  dan  diambil
ekstraknya sebanyak 500 ml, setelah itu
dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian
diaduk sampai homogen menggunakan hot
plate selama 1 menit. Selanjutnya erlenmeyer
disumbat dengan menggunakan kapas dan
ditutup kertas aluminium foil, kemudian
media PDA dimasukkan ke dalam autoclave
pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Berikutnya penuangan
cairan PDA vyang dilakukan di LAFC
(Laminar Air Flow Cabinet), sebelum cairan
PDA di tuangkan ke dalam cawan petri
cairan tersebut harus dicampur streptomycin
sebanyak 25 mg agar bakteri pada daun
tanaman karet yang akan di isolasi tidak ikut
tumbuh pada saat pengisolasian daun, hal ini
berguna agar pada media PDA hanya tumbuh
cendawan yang akan digunakan pada
penelitian. Pada saat penuangan cairan PDA
dilakukan di dekat bunsen supaya cairan
tidak mudah membeku. Setelah selesai
penuangan media PDA maka media
diletakkan di dalam oven agar tetap steril
atau tidak mengalami kontaminasi dari
cendawan ataupun bakteri sekitar.
3. Isolat Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides
Isolasi Cendawan Colletotrichum
gloeosporioides

Isolasi cendawan  Colletotrichum
gloeosporioides berasal dari daun Kkaret
bergejala sakit pada klon IRR 118. Daun
karet yang digunakan terdapat di kebun

Patogen

okulasi atau kebun entres Unit Riset Sungei
Putih. Isolasi daun dilakukan dengan cara
memotong daun sepanjang + 1 cm, kemudian
dilakukan sterilisasi permukaan dengan
merendam potongan sampel daun dengan
cairan clorox 1% selama 3 menit, setelah itu
direndam menggunakan alkohol 70% selama
15 detik dan direndam dengan aquades
selama 2 menit, lalu potongan sampel
dikering-anginkan di atas tisu steril.

Setelah potongan sampel daun
kering, daun diletakkan di atas media PDA
yang sudah beku dalam cawan petri. Lalu
ditunggu 2 sampai 3 hari setelah inkubasi
untuk  melihat pertumbuhan cendawan
Colletotrichum gloeosporioides pada media
PDA.

Identifikasi Colletotrichum gloeosporioides

Identifikasi cendawan C.
gloeosporioides dilakukan dengan
meletakkan sedikit hifa pada object glass
dengan menggunakan jarum ose lalu di taruh
sebentar di atas api bunsen agar hifa
menempel dan dikering-anginkan,
selanjutnya hifa diteteskan dengan aquades
setelah itu ditutup menggunakan cover glass,
berikutnya dilakukan pengamatan
mikroskopis ~ menggunakan  mikroskop
compound pada perbesaran obyektif 60x dan
jarak  spesimen 0,29 mm. Cendawan
Colletotrichum gloeosporioides yang sudah
teridentifikasi kemudian dibiakkan pada
media PDA yang baru dan diinkubasi selama
5 hari untuk mendapatkan isolat murni.
Pemurnian isolat dilakukan dengan cara
memindahkan bagian dari cendawan C.
gloeosporioides dengan menggunakan jarum
ose ke media PDA yang baru.

4. Eksplorasi Cendawan Endofit Asal
Daun Tanaman Karet
Pengambilan Sampel Daun

Pengambilan  sampel  cendawan
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endofit pada daun yang digunakan dalam
eksplorasi yaitu pada tanaman karet yang
sehat dan tidak menunjukkan gejala serangan
penyakit tanaman. Dalam penelitian ini, daun
yang akan digunakan akan diambil dari
beberapa klon pada kebun persilangan
buatan yang ada di Unit Riset Sungei Putih,
Pusat Penelitian Karet. Daun dicuci dengan
air mengalir untuk menghilangkan kotoran
yang ada dan di  kering-anginkan.
Selanjutnya, daun yang sudah bersih dan
kering di masukkan ke dalam kantung plastik
yang steril dan dibawa ke laboratorium.
Isolasi Cendawan Endofit

Isolasi cendawan endofit dilakukan
pada bagian permukaan daun tanaman karet
hasil eksplorasi sebelumnya dengan cara
mencuci menggunakan alkohol 96% selama
30 detik, lalu dibilas dengan menggunakan
aquades selama 15 detik agar daun menjadi
steril dari cendawan patogen, sehingga
cendawan yang tumbuh diharapkan berasal
dari dalam jaringan daun tanaman Kkaret.
Kemudian sampel daun dipotong sepanjang
+ 1 cm, potongan sampel selanjutnya
disterilkan dengan cara direndam ke dalam
larutan NaOCl 1% selama 1 menit, lalu
direndam dengan alkohol 70% selama 1
menit, dan dibilas dengan aquades sebanyak
3 kali, lalu potongan sampel di kering-
anginkan di atas tisu steril. Setelah potongan
sampel daun kering, daun diletakkan di atas
media PDA yang sudah beku di dalam cawan
petri. Bilasan terakhir yaitu menggunakan
aquades sebanyak 1 ml dan dituang ke dalam
media PDA vyang baru untuk digunakan
sebagai kontrol, jika pada media kontrol
tumbuh cendawan maka sampel isolasi daun
pada media bukan merupakan cendawan
endofit (Tirtana, 2013). Hasil isolasi atau
pertumbuhan cendawan akan terlihat 2
sampai 3 hsi.

Pemurnian Cendawan Endofit

Pemurnian dilakukan pada seluruh
koloni cendawan yang tumbuh dan dianggap
berbeda berdasarkan morfologi makroskopis
yang meliputi warna dan bentuk koloni. Pada
masing-masing cendawan diambil serta
dipisahkan ke dalam media PDA baru

dengan menggunakan jarum ose. Jika
cendawan vyang telah tumbuh masih
bercampur dengan cendawan lain maka
harus dimurnikan kembali.
Identifikasi Cendawan Endofit

Identifikasi cendawan endofit

dilakukan dengan meletakkan sedikit hifa
pada object glass dengan menggunakan
jarum ose lalu di taruh sebentar di atas api
bunsen agar hifa menempel dan dikering-
anginkan, lalu ditetesi dengan hifa dengan
pewarna metilen blue biarkan selama 1 menit
setelah itu bilas dengan aquades dan ditutup
menggunakan cover glass, berikutnya
dilakukan pengamatan mikroskopis
menggunakan mikroskop compound pada
perbesaran obyektif 40x dan jarak spesimen
cendawan endofit (A, B, C, D) sebesar 0,53
mm.
5. Uji Antagonisme in vitro Cendawan
Endofit terhadap Cendawan
Colletotrichum  gloeosporioides dengan
Metode Dual Culture

Uji  aktivitas antagonis antara
cendawan endofit dan cendawan patogen
Colletotrichum gloeosporioides dilakukan
dengan metode biakan ganda atau dual
culture vyaitu menempatkan  potongan
miselium cendawan endofit dan cendawan C.
gloeosporioides dengan diameter 5 mm pada
media PDA dalam satu cawan petri yang
sama pada cawan petri berukuran 9 cm.
Potongan miselium cendawan diperoleh
dengan menggunakan cork borer berukuran

5 mm. Posisi masing-masing cendawan
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diatur saling berhadapan dengan jarak 3 cm
dari tepi media. Media yang diinokulasikan
isolat cendawan C. gloeosporioides tanpa
cendawan endofit berperan sebagai kontrol.
Pada saat melakukan metode dual culture
cawan petri harus disekitar api bunsen agar
terhindar dari bakteri ataupun cendawan
yang menyebabkan media akan
terkontaminasi setelah inokulasi
berlangsung.
6. Uji Potensi Patogenesitas Cendawan
Endofit terhadap Kecambah Sawi pada
Tanah Steril

Pengujian  potensi  patogenesitas
cendawan dilakukan terhadap kecambah
sawi pada tanah steril, pengujian dilakukan
untuk melihat persentase infeksi dari
cendawan endofit sebagai patogenik atau
nonpatogenik. Untuk menghasilkan tanah
steril yaitu dengan menggunakan autoclave
pada suhu 120°C dengan tekanan 1 atm
selama 20 menit. Isolat cendawan endofit
yang digunakan adalah isolat cendawan
endofit yang sudah diinkubasikan selama 7
hari pada media PDA. Isolat tersebut
kemudian digerus dan diberi 500 ml aquades.
Selanjutnya, tanah steril dimasukkan ke
dalam cawan petri berukuran 15 cm dan
benih sawi ditanam sebanyak 10 lubang
tanam yang berisi 2 benih sawi pada setiap
lubang tanam. Larutan cendawan endofit
kemudian disiramkan pada sekitar benih
sawi sampai tanah menjadi lembap. Sebagai
kontrol  diuji menggunakan cendawan
Colletotrichum gloeosporioides, dilakukan
untuk  melihat insidensi infeksi  dari
cendawan patogen terhadap kecambah sawi.

Adapun parameter yang diamati yaitu
sebagai berikut :

1. Karakterisasi Cendawan Colletotrichum
gloeosporioides

Pengamatan dilakukan untuk melihat
ciri khas dari Cendawan Colletotrichum
gloeosporioides yang digunakan pada
penelitian ini berupa morfologi cendawan
dan bentuk konidia. Identifikasi karakteristik
spora cendawan C.  gloeosporioides
berdasarkan buku penyakit tanaman kebun
Semangun (1990).
2. Karakterisasi Cendawan Endofit

Karakterisasi secara makroskopis
meliputi  bentuk koloni, warna, pola
penyebaran, tekstur koloni cendawan. Secara
mikroskopis karakterisasi cendawan endofit
meliputi hifa, konidiofor dan bentuk konidia.
Identifikasi karakteristik cendawan endofit
berdasarkan buku kunci spesies cendawan
oleh Watanabe (2002).
3. Persentase Daya Hambat secara in vitro
Cendawan Endofit terhadap Cendawan
Colletotrichum  gloeosporioides dengan
Metode Dual Culture

Biakan diinkubasi pada suhu ruang
selama 7 hari  disertai  pengukuran
pengamatan metode dual culture yang mulai
dilakukan pada hari ke-2 setelah inokulasi.
Untuk pengamatan metode dual culture
dilakukan mengukur pertumbuhan cendawan
patogen C. gloeosporioides ke arah
cendawan  endofit dan  pertumbuhan
cendawan patogen C. gloeosporioides yang
tumbuh  berlawanan dengan cendawan
endofit, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan  penggaris  lurus  serta
persentase penghambatan dihitung mulai dari
2 hari setelah inkubasi hingga 7 hari setelah
inkubasi.
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Gambar 1. Uji antagonis metode dual culture

Persentase penghambatan
pertumbuhan (percentage growth inhibition
—PGI) ditentukan berdasarkan persamaan:

P (%) =

Keterangan :
P . Persentase Penghambatan
R1 Jari-jari Koloni Colletotrichum yang
tumbuh berlawanan dengan mikroorganisme
endofit
R2 . Jari-jari koloni Colletotrichum yang
tumbuh kearah mikroorganisme endofit (Seema
dan Devaki, 2012)

Berdasarkan pernyataan Amaria dkk

(2013), ada tiga kriteria persentase hambatan
pertumbuhan (%) yaitu persentase hambat
tinggi: 70-100%; persentase hambat sedang:
40-69%; persentase hambat rendah: 0-39%.

4. Persentase Infeksi Cendawan Endofit
Terhadap Kecambah Sawi pada Tanah
Steril

Pengamatan dilakukan setelah 10 hari

inkubasi terhadap daya tumbuh kecambah
dengan melihat gejala nekrotik dan
mengukur panjang kecambah. Apabila
tanaman tumbuh maka cendawan yang
diinokulasi bukan kelompok patogen atau
merupakan cendawan endofit, sebaliknya
jika tanaman mati maka cendawan
L

x 100%

menyebabkan patogen  atau bukan
merupakan cendawan endofit.

Pengamatan  dilakukan
persentase infeksi dengan rumus:

x 100%

terhadap

. A+B
Persentase Infeksi =

Keterangan:

A :Jumlah benih tidak berkecambah

B : Jumlah kecambah nekrosis atau mati

C : Jumlah benih yang diinkubasi (Harahap
dkk, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Cendawan Colletotrichum
gloeosporioides

Hasil dari  karakteristik  secara
makroskopis menunjukkan bahwa cendawan
Colletotrichum gloeosporioides yang berasal
dari daun bergejala sakit pada klon IRR 118
yang terdapat di kebun entres Unit Riset
Sungei  Putih, dalam media PDA
menghasilkan  banyak miselium, Kkoloni
berwarna putih abu-abu, di bagian bawah
koloni  berwarna  cokelat  kehitaman,
pertumbuhannya cepat, dan pada kultur yang
sudah tua (lebih dari 15 hari) muncul noda-
noda hitam pada permukaan koloni
(Semangun, 1990).
P i

\ "
“
C &

Gambar 2. (A) Koloni Cendaan Colletotrichum gloeosporiéides pada 7 HSI; (B) Bagian
bawah koloni Cendawan C. gloeosporioides; (C) Koloni Cendawan C. gloeosporioides
lebih dari 15 HSI (Foto Langsung)
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Pengamatan ciri mikroskopik
cendawan seperti bentuk konidia, bentuk
spora dan warna dari spora pada media PDA
diamati di bawah mikroskop compound pada
perbesaran obyektif 60x dengan jarak
spesimen 0,29 mm. Cendawan C.
gloeosporioides ini memiliki bentuk konidia
silindris, spora tidak bersepta dengan warna
hialin.

Berdasarkan laporan dari Smith dan
Black (1990), bahwa morfologi dan
karakteristik dari cendawan Colletotrichum
yang diisolasi dari tanaman  strawberry
menunjukkan respon yang berbeda saat
diinokulasikan pada media PDA seperti

\
%‘ &
S vq‘ L/Z:: ﬁ\\

jamur C. fragariae memiliki bentuk spora
gelondong, warna koloni hitam abu-abu; C.

gloeosporioides memiliki  bentuk spora
silindris, warna koloni abu-abu dan C.
acutatum bentuk spora silindris, warna
koloni  putih abu-abu sampai coklat
kehitaman.

Ciri-ciri umum cendawan dari genus
Colletotrichum yaitu memiliki hifa bersekat
dan bercabang serta menghasilkan konidia
yang transparan, memanjang dengan ujung
membulat atau meruncing dengan panjang
antara 10-16 pm dan lebarnya 5-7 pum, dan
massa konidia berwarna hitam (Dickman,
1993).

Gambar 3. Konldla-CoIIetotrlchum gloeosporlodes (Foto langsung)

Karakteristik Cendawan Endofit

Dari  hasil eksplorasi cendawan
endofit, diperoleh 4 isolat cendawan endofit
berasal dari daun tanaman karet yang sehat
diambil dari klon yang berbeda pada kebun
enteres Unit Riset Sungei Putih. Keterangan
isolat cendawan endofit hasil eksplorasi
(dapat dilihat pada tabel 1). Ada beberapa hal
yang mampu mempengaruhi keragaman
endofit pada suatu tanaman diantaranya yaitu
faktor-faktor lingkungan, tipe vegetasi, pola

spatiotemporal mikroskosmos (akar), serta
interaksinya dengan berbagai mikrob (Sieber
& Grinig, 2006).

Hasil karakterisasi dari 4 isolat
cendawan endofit yang telah diisolasi dari
daun tanaman karet sangat bervariasi antara
satu isolat dengan isolat lain dilihat dari ciri
morfologinya, menunjukkan kemungkinan
bahwa isolat cendawan endofit yang diisolasi
merupakan spesies yang berbeda, berikut
adalah kenanampakan dari isolat cendawan
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endofit.
Tabel 1. Keterangan isolat cendawan endofit hasil eksplorasi

Isolat Asal Isolat Asal Inang Tanaman Kode Perlakuan

Cendawan Klon PB 260 Daun Sehat Karet P1

Endofit A

Cendawan Klon IRR 32 Daun Sehat Karet P2

Endofit B

Cendawan Klon RRIC 131 Daun Sehat Karet P3

Endofit C

Cendawan Klon PB 217 Daun Sehat Karet P4

Endofit D

Isolat cendawan endofit berasal dari bercabang, terlihat buram. Isolat

hasil eksplorasi daun sehat tanaman karet di
kebun entres milik Unit Riset Sungei Putih.
Secara makroskopis dan mikroskopis beserta
identifikasi berdasarkan buku kunci spesies

cendawan oleh Watanabe (2002)

adalah

sebagai berikut:

a.

Pada kode isolat cendawan endofit A,
karakteristik secara makroskopis Yyaitu
koloni berwarna hijau, berbentuk seperti
bunga, memiliki bau, pola penyebaran
aerial, tekstur koloni beludru (velvety),
memiliki batas koloni yang halus, organ
pembentuk berupa stroma. Karakteristik
secara mikroskopis yaitu hifa bersekat,
konidiofor bercabang, dan konidia
berbentuk silindris. Isolat cendawan
endofit A termasuk ke dalam divisi
Basidiomycotina dengan genus
Coprinus Pers. yang sesuai dengan
identifikasi dari buku Watanabe (2002).
Pada kode isolat cendawan endofit B,
karakteristik secara makroskopis yaitu
koloni berwarna hijau kecokelatan,
berbentuk seperti bunga, memiliki bau,
pola penyebaran aerial, tekstur koloni
beludru (velvety), memiliki batas koloni
yang halus, organ pembentuk berupa
stroma. Karakteristik secara mikroskopis
yaitu hifa bersekat, konidiofor

cendawan endofit B termasuk ke dalam
divisi Ascomycotina dengan genus
Monosporacus Pollack & Uecker. yang
sesuai  dengan identifikasi  buku
Watanabe (2002).

Pada kode isolat cendawan endofit C,
karakteristik secara makroskopis yaitu
koloni berwarna abu-abu kehitaman,
tidak berbau, pola penyebaran aerial,
tekstur koloni seperti kapas, memiliki
batas koloni yang halus. Karakteristik
secara mikroskopis yaitu hifa tidak
bersekat, konidiofor tegak, dan konidia
berbentuk bulat telur. Isolat cendawan
endofit C termasuk ke dalam divisi
Deuteromycotina dengan genus
Arthrobotrys Corda. yang sesuai dengan
identifikasi buku Watanabe (2002).

Pada kode isolat cendawan endofit D,
karakteristik secara makroskopis yaitu
koloni  berwarna hijau kehitaman,
berbentuk seperti bunga, memiliki bau,
pola penyebaran aerial, tekstur koloni
beludru (velvety), memiliki batas koloni
yang halus, organ pembentuk berupa
stroma. Karakteristik secara mikroskopis
yaitu  hifa  bersekat,  konidiofor
bercabang, konidia berbentuk bulat.
Isolat cendawan endofit D termasuk ke
dalam divisi Ascomycotina dengan
genus Chaetomium funicola Cooke.
yang sesuai dengan identifikasi buku
Watanabe (2002).
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(A) Empat isolat cendawan endofit pada media PDA; (B) Morfologi

miselium pada perbesaran obyektif 40x, jarak spesimen 0,53 mm; (C)
Identifikasi berdasarkan buku kunci morfologi cendawan Watanabe,

2002 (Foto Langsung)

Potensi Antagonisme In Vitro Cendawan
Endofit terhadap Cendawan
Colletotrichum  gloeosporioides dengan
Metode Dual Culture

Persentase Daya Hambat Cendawan
Endofit terhadap Cendawan Colletotrichum
gloeosporioides. Berdasarkan hasil  uji
ANOVA pada taraf 5% dan 1% dari data uji
antagonisme cendawan endofit terhadap
pertumbuhan  miselium cendawan C.

gloeosporioides secara in vitro menunjukkan
bahwa pada 2 HSI hingga 7 HSI semua isolat
cendawan endofit berpengaruh nyata dalam
menghambat pertumbuhan cendawan C.
gloeosporioides sehingga dilakukan uji lajut
dengan menggunakan uji BNT pada taraf
5%.

Pengamatan  untuk  mengetahui
persentase  penghambatan  pertumbuhan

dilakukan 1 hari setelah inokulasi yaitu pada
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2 HSI hingga 7 HSI. Pengamatan metode
dual culture dilakukan dengan mengukur
pertumbuhan  cendawan  patogen C.
gloeosporioides ke arah cendawan endofit
dan pertumbuhan cendawan patogen C.
gloeosporioides yang tumbuh berlawanan

Tabel 2. Persentase daya hambat misellium cendawan c. gloeosporioides oleh

dengan cendawan endofit, kemudian
dilakukan perhitungan persentase
penghambatannya. Hasil dari analisis potensi
antagonisme cendawan endofit terhadap C.
gloeosporioides (dapat dilihat pada Tabel 2).

cendawan

endofit pada 2-7 hsi di transformasi Arcsin Sinc*VP

Daya Hambat Cendawan Endofit (%) pada hari ke- setelah inokulasi

Perlakuan
2 3 4 5 6 7
PO/Kontrol 2,86° 2,86° 2,86° 2,86° 2,86° 2,86°
P1 43,05° 5427°  4767° 4691  3349°  27,20°
P2 2859 4627 4751  5033°  4307° 3257
P3 3581  4543°  5420°  4802" 4143  40,04°
P4 40,63° 4432 4685° 4407 3477 28,89
BNT 0,05 9,71 9,80 5,92 8,14 10,50 10,48

Keterangan: Angka yang diikuti huruf-huruf yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan
berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%

Dari data yang diperoleh pada tabel
2, rerata persentase penghambatan dapat
dilihat pada 2 HSI daya hambat terbesar
dijumpai pada perlakuan P1 dan P4 berbeda
nyata terhadap perlakuan PO dan P2, namun
berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P3.
Pada 3 HSI daya hambat terbesar dijumpai
pada perlakuan P1 berbeda nyata terhadap
perlakuan PO dan P4, namun berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3. Pada 4
HSI daya hambat terbesar dijumpai pada

perlakuan P3 berbeda nyata terhadap
perlakuan PO, P1, P2 dan P4. Pada 5 HSI
daya hambat terbesar dijumpai pada
perlakuan P2 berbeda nyata terhadap

perlakuan PO dan P4, namun berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan P1 dan P3. Pada 6
HSI daya hambat terbesar dijumpai pada
perlakuan P2 berbeda nyata terhadap
perlakuan PO, P1 dan P4, namun berbeda
tidak nyata terhadap perlakuan P3. Pada 7
HSI daya hambat terbesar dijumpai pada
perlakuan P3 berbeda nyata terhadap

perlakuan PO dan P1, namun berbeda tidak
nyata terhadap P2 dan P4.

Berdasarkan hasil pengamatan pada 7
HSI diperoleh persentase hambatan pada
isolat cendawan endofit yang mampu
menghambat pertumbuhan misellium
cendawan C. gloeosporioides dengan nilai
berkisar diantara 40% yaitu persentase daya
hambat sedang, hanya terdapat pada isolat
cendawan endofit C pada perlakuan P3
dengan rerata persentase daya hambat
sebesar 40,94% (tabel 2). Untuk isolat
cendawan endofit lainnya berpengaruh tidak
nyata pada setiap perlakuan, karena pada hari
ke-7 setelah inokulasi cendawan endofit
mengalami kemunduran dalam pertumbuhan
pada masa penghambatan. Tetapi untuk
perkembangan C. gloeosporioides malah

semakin meningkat, hal inilah yang
menjadikan cendawan endofit tidak mampu
menghambat  pertumbuhan  dari  C.
gloeosporioides. Tinggi rendahnya

persentase hambatan dilihat dari besarnya
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zona yang dihasilkan oleh cendawan endofit.
Masing-masing dari cendawan endofit
mempunyai daya hambat yang berbeda-beda.
Perbedaan dari setiap kemampuan daya
antagonis cendawan dapat ditentukan

berdasarkan aktivitas cendawan dalam
mengendalikan patogen seperti kompetisi
terhadap tempat tumbuh serta nutrisi,
antibiosis dan mikoparasitisme (Pelczar dan
Chan, 1998).

Ulangan

No. Perlakuan

1 PO
2 P1
3 P2
4 P3
5 P4
Gambar 5.

Cendawan C. gloeosporioides dengan menggunakan metode dual

culture (CL :

Cendawan Colletotrichum gloeosporioides, CE :

Cendawan Endofit) (Foto Langsung)

Keuntungan yang didapat dengan
menggunakan cendawan endofit isolat CE.C
yang merupakan genus dari cendawan
Arhtrobotrys Corda pada perlakuan P3 yang
memiliki potensi sebagai agens hayati adalah
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan
dengan cendawan endofit lainnya dan
pembiakannya mudah untuk dilakukan.
Kandungan dari spesies cendawan ini yaitu
memiliki enzim protease yang memegang
peran penting selama infeksi dan merupakan
salah satu faktor virulensi terpenting pada

jamur tersebut (Yang dkk., 2010) yang

mampu menghambat pertumbuhan dari
cendawan C. gloeosporioides. Cendawan
endofit isolat CE.C ini menggunakan

apresorium atau zat penekan pertumbuhan
lawannya dengan cara mengeluarkan enzim
protease dan Kkitinase untuk  menembus
dinding sel cendawan patogen (Yang dkk.,
2010).

Berdasarkan hasil pengamatan pada 7
HSI pertumbuhan cendawan endofit pada

perlakuan P3 terlihat nyata lebih besar
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dibandingkan  pertumbuhan  cendawan
endofit pada perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan karena kompetisi ruang tumbuh

dan  nutrisi  cendawan  endofit C
(Arthrobotrys Corda) mampu menyebabkan
pertumbuhan  cendawan  patogen C.

gloeosporioides terdesak ke bagian atas
dalam media tumbuh. Sesuai dengan
pernyataan Purwantisari dan Hastuti (2009),
bahwa kompetisi ruang dan nutrisi yang
terjadi di antara cendawan endofit dan
cendawan patogen mampu menyebabkan
pertumbuhan miselium cendawan patogen
menjadi  terdesak, hal ini menjadikan
pertumbuhan miseliumnya mengarah ke atas
bukan mengarah ke samping. Pada perlakuan
P1, P2 dan P4 cendawan endofit tidak
mampu  menahan  laju  pertumbuhan
cendawan patogen C. gloeosporioides,
sedangkan uji daya hambat cendawan endofit
terhadap cendawan patogen C.
gloeosporioides pada perlakuan P3 mampu
menghambat pertumbuhan cendawan
patogen C. gloeosporioides.

Menurut Octriana (2011),
pertumbuhan dari patogen akan terhambat
jika terjadi kompetisi antara agens hayati
dengan patogen yang menyebabkan patogen
tidak memiliki ruang untuk tempat hidupnya.
Tetapi yang terjadi pada penelitian ini justru
tiga dari empat isolat patogen mampu
menghambat pertumbuhan dari agens hayati
sehingga patogen memiliki ruang untuk
tempat hidupnya. Sesuai dengan pendapat
dari Trigiano dkk. (2008), antibiosis yaitu
terbentuknya zona kosong diantara cendawan
patogen dengan cendawan antagonis terdapat
perubahan bentuk hifa pada patogen, dan
dihasilkan pigmen di permukaan bawah
koloni cendawan antagonis. Pada perlakuan
cendawan endofit Cuninghamella Matr.
cendawan endofit tidak mampu tumbuh

menyebar pada media uji antagonis.

Penyakit gugur daun Colletotrichum
yang disebabkan oleh C. gloeosporioides
sebagian utama melakukan kolonisasi
subkutikular intramural untuk menginfeksi
jaringan inang. Seperti yang dilaporkan oleh
Perfect dkk. (1999), spora C. Capsici atau C.
gloeosporioides bergerminasi membentuk
apresoria menembus dinding kutikula inang,
kemudian hifa cendawan menyebar secara
subkutikular di antara dinding sel epidermis
hingga mesofil sel. Penyebaran hifa tersebut
yang menyebabkan sel-sel di sekitar patogen
mati.

Potensi Patogenesitas Cendawan Endofit
terhadap Kecambah Sawi pada Tanah
Steril

Uji patogenesitas dilakukan pada 4

isolat cendawan endofit yang berasal dari
daun tanaman karet sehat, diambil dari klon
yang berbeda pada kebun enteres Unit Riset
Sungei Putih, serta cendawan Colletotrichum
gloeosporioides sebagai  kontrol.  Hasil
pengujian menunjukkan bahwa cendawan
yang ditemukan lebih didominasi oleh
cendawan potensial patogenik.

Cendawan potensial patogenik masih
menyebabkan benih sawi berkecambah tetapi

pertumbuhannya  tidak normal  atau
mengalami  nekrotik. Cendawan yang
diklasifikasikan sebagai patogenik atau
potensial patogenik dapat dilihat dari

pengaruhnya terhadap viabilitas dan vigor
benih, dimana cendawan patogenik akan
menyebabkan benih  tidak  mampu
berkecambah, sedangkan pada cendawan
potensial patogenik benih masih dapat
berkecambah tetapi pertumbuhannya tidak

normal (abnormal) (lrawati dkk, 2017).
Kartika  (2013), mengatakan  bahwa
kecambah dengan pertumbuhan normal

merupakan kecambah dengan perkembangan
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sistem akar, hipokotil, plumula, dan
kotiledon yang sempurna atau tanpa
kerusakan bahkan Kkelainan pada jaringan-
jaringannya.

Pada uji patogenesitas cendawan
patogen C. gloeosporioides dan cendawan
endofit terhadap kecambah sawi pada tanah
steril hasil dari tinggi perkecambahan benih
sawi pada kontrol (cendawan patogen C.
gloeosporioides) dan isolat cendawan endofit
C di dapatkan tinggi perkecambahan yang
sama Yyaitu 6 cm, hal ini disebabkan oleh
kemampuan cendawan endofit dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman
bergantung pada sejumlah metabolit pemacu
pertumbuhan yang dihasilkan. Berdasarkan
laporan dari beberapa penelitian ditemukan
zat pemacu pertumbuhan yang diproduksi
cendawan endofit seperti giberelin, auksin,

dan sitokinin (Khan dkk, 2012).

Gejala yang diamati pada uji
patogenesitas menggambarkan bahwa tidak
ada benih yang berkecambah lalu mati, pada
penelitian ini memperoleh banyak benih
berkecambah dengan sehat. Persentase
infeksi  tertinggi terjadi pada kontrol
cendawan (C. gloeosporioides) mencapai
90%, cendawan endofit isolat CE.A
mencapai  60%, cendawan endofit isolat
CE.D mencapai 45%. Sedangkan persentase
infeksi terendah terjadi pada cendawan
endofit isolat CE.B sebesar 20%, cendawan
endofit isolat CE.C hanya mencapai 15%
(dapat dilihat pada tabel 4). Hasil persentase
infeksi ini  menyatakan bahwa benar
cendawan C. gloeosporioides mampu
menyebabkan penyakit hingga kematian
pada benih sawi.

Tabel 3. Uji Patogenesitas cendawan endofit pada benih sawi

Jumlah Benih
Jumlah Tinggi Dengan Kondisi Insidensi
Perlakuan Benih Uji Perkeca- Gejala Penyakit Infeksi
(Biji) mbahan Penyakit (%)
(cm) BS B BN BM

Kontrol (C. 20 6 2 18 0 0 90
Gloeosporioides)

Cendawan Endofit A 20 4,5 8 0 12 0 60
Cendawan Endofit B 20 4,5 16 4 0 0 20
Cendawan Endofit C 20 6 17 0 3 0 15
Cendawan Endofit D 20 5 11 0 9 0 45

Keterangan: BS: Benih berkecambah sehat; TB: Benih mati tidak berkecambah; BN: Benih
berkecambah dan mengalami nekrosis; BM: Benih berkecambah lalu mati.

Sesuai dengan pernyataan Park
(2005), lebih dari 90% antraknosa mampu
menginfeksi cabai di daerah dataran tinggi
disebabkan oleh C. gloeosporioides dan
spesies ini juga dilaporkan paling virulen
diantara spesies Colletotrichum lainnya.
Sama hal nya seperti hasil penelitian ini pada
kontrol yang merupakan cendawan C.
gloeosporioides menginfeksi benih sawi

dengan insidensi infeksi penyakit mencapai
90%, sehingga hanya menghasilkan 2 benih
sawi yang berkecambah sehat.

Gejala infeksi pada benih sawi paling
banyak yaitu berupa benih berkecambah lalu
mengalami nekrosis dan benih mati tidak
berkecambah (Tabel 3). Benih yang tumbuh
menjadi kecambah dapat mengalami nekrosis
akibat dari serangan cendawan sehingga
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hipokotil  kecambah  sawi  mengalami
kerusakan pada jaringan pertumbuhannya.
Gejala nekrosis lanjut dapat menyebabkan
kecambah menjadi mati.

Wilia dkk. (2012), menyatakan
bahwa cendawan endofit bukan merupakan

cendawan patogen dan kehidupannya
bergantung pada inang, sehingga tanaman
yang diinfeksinya tidak sakit secara

menyeluruh. Cendawan endofit menginfeksi
dan menyelesaikan hampir dari seluruh
hidupnya di dalam jaringan tanaman sehat
serta berasosiasi dengan tanaman sehat tanpa
menimbulkan gejala penyakit.

Cendawan yang memiliki potensi
sebagai patogen mampu menyebabkan benih
menjadi busuk tidak berkecambah, nekrosis
pada kecambah, memberi hambatan pada
pertumbuhan kecambah, atau sampai pada
kematian kecambah. Menurut Ora dkk.
(2011), hal tersebut diduga karena terjadinya
infeksi cendawan pada benih sehingga
menghasilkan metabolit sekunder yang
bersifat toksik bagi benih maupun kecambah,
sehingga menyebabkan pembusukan benih
dan kematian kecambah. Berikut merupakan
gambar dari hasil uji patogenesitas cendawan
endofit terhadap kecambah sawi pada tanah
steril.

(A) Infeksi penyakit tertinggi terjadi pada kontrol cendawan
(C.gloeosporioides), isolat cendawan endofit A dan isolat cendawan
endofit D; (B) Infeksi penyakit terendah terjadi pada isolat cendawan
endofit B dan isolat cendawan endofit C. (Foto Langsung)

Gambar 6.

Walaupun pada tanaman yang sehat
relatif banyak ditemukan mikroba yang
sebenarnya bersifat patogenik, namun
kenyataannya hanya sedikit yang dapat
menyebabkan tanaman yang bersangkutan
terkena gejala sakit. Hal ini dikarenakan

beberapa hal yang diantaranya memang tidak
ada kesesuaian antara patogen dan inang,
baik kesesuaian nutrisi ataupun pengenalan
terhadap patogen. Meskipun demikian,
secara alami tanaman dapat meningkatkan
pertahanan dirinya, baik secara langsung
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maupun tidak langsung terhadap patogen.
Tak hanya itu, hal tersebut bisa juga
disebabkan karena adanya efek tidak
langsung dari interaksi berbagai mikroba
patogenik  tersebut  dengan  mikroba
nonpatogenik yang ada (Irawati dkk, 2017).

KESIMPULAN

Dari  hasil eksplorasi cendawan
endofit, diperoleh 4 isolat cendawan endofit
berasal dari daun tanaman karet yang sehat
diambil dari klon yang berbeda pada kebun
enteres Unit Riset Sungei Putih. Hasil dari
identifikasi cendawan endofit menggunakan
buku kunci spesies cendawan oleh Watanabe
(2002), diperoleh divisi serta genus
cendawan endofit yaitu: (a) Isolat CE.A
termasuk kedalam divisi Basidiomycotina
dengan genus Coprinus Pers.; (b) Isolat
CE.B termasuk kedalam divisi Ascomycotina
dengan genus Monosporacus Pollack &
Ueker.; (c) Isolat CE.C termasuk kedalam
divisi  Deuteromycotina dengan  genus
Arthrobotrys Corda.; (d) Isolat CE.D
termasuk kedalam divisi Ascomycotina
dengan genus Chaetomium funicola Cooke.

Potensi antagonisme cendawan endofit
terhadap penyakit gugur daun
Colletotrichum  gloeosporioides.  Hasil

persentase hambatan pada isolat cendawan
endofit yang mampu menghambat atau
menekan pertumbuhan misellium cendawan
C. gloeosporioides dengan nilai berkisar
diantara 40% hanya terdapat pada isolat
cendawan endofit C (Arthrobotrys superba
Corda) pada perlakuan P3 dengan rerata
persentase daya hambat sebesar 40,94% yang
termasuk kedalam kriteria persentase daya
hambat sedang. Gejala yang diamati pada uji
patogenesitas menggambarkan bahwa tidak
ada benih yang berkecambah lalu mati, pada
penelitian ini memperoleh banyak benih

berkecambah dengan sehat. Persentase
infeksi  tertinggi terjadi pada kontrol
cendawan (C.gloeosporioides) mencapai
90%, cendawan endofit isolat CE.A
mencapai 60%, cendawan endofit isolat
CE.D mencapai 45%. Sedangkan persentase
infeksi terendah terjadi pada cendawan
endofit isolat CE.B sebesar 20%, cendawan
endofit isolat CE.C hanya mencapai 15%.

Hasil persentase infeksi ini menyatakan
bahwa benar cendawan C. gloeosporioides
mampu menyebabkan penyakit hingga

kematian pada benih sawi.

SARAN
Untuk memperoleh hasil eksplorasi

isolat cendawan endofit yang bermanfaat
dalam pertumbuhan tanaman perlu dilakukan
pengujian secara in vivo yang lebih aplikatif
dan sesuai peruntukan, karena isolat yang
paling baik dalam memicu pertumbuhan
tanaman belum tentu baik pula dalam
responsnya menghadapi berbagai cekaman
lingkungan.
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